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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh good 
corporate governance dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013-2015. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan mengambil 102 perusahaan sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui data dokumentasi. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier berganda. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memiliki 
beberapa temuan, pertama yaitu dewan direksi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan, kedua yaitu komisaris independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan, ketiga yaitu komite audit berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan, dan keempat yaitu leverage berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan.  
Kata kunci : Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan, dan Leverage. 
ABSTRACT 
The aim of this research to analyze influence of good corporate 
governance and leverage on financial performance at basic and chemical industry 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange year 2013-2015. 
The population of this research is all manufacturing company of basic and 
chemical industry sectors listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) year 2013-
2015. The technique sampling in this research is purposive sampling by take 102 
companies based on criteria. Data collection method using documentation data. 
Analysis tools in this research uses multiple linear regression. Based on the result 
are found some finding, the first is board of directors has not significant influence 
to financial performance, the second is independent commissioner has not 
significant influence to financial performance, the third is audit committee has 
significant influence to financial performance, and the fourth is leverage has 
significant influence to financial performance. 
Keyword: Good Corporate Governance, Financial Performance, and Leverage. 
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1. PENDAHULUAN
Pada dasarnya perusahaan merupakan suatu badan usaha yang diatur 
serta dilaksanakan oleh orang–orang yang memiliki keahlian agar perusahaan 
tersebut dapat tercapai dan mempunyai tujuan yang tertentu. Tujuan suatu 
perusahaan adalah memperoleh laba dengan semaksimal mungkin dari hasil 
operasional perusahaan tersebut. Penerapan Good Corporate Governance telah 
menjadi isu sentral dalam menunjang pemulihan ekonomi, perusahaan dituntut 
untuk mengimbanginya. Maka diperlukan adanya sistem pengelolaan serta 
pengendalian manajerial yang tepat pada tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) diharapkan dapat memberikan dampak yang 
positif baik secara langsung maupun tidak langsung. Good Corporate 
Governance didefinisikan sebagai struktur, sistem dan proses yang digunakan 
oleh perusahaan guna memberikan nilai tambah perusahaan yang 
berkesinambungan dalam jangka panjang (Zarkasyi, 2008). Dengan adanya 
GCG yang merupakan kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan 
menguntungkan dalam jangka panjang, sekaligus memenagkan persaingan 
persaingan bisnis global, terutama bagi perusahaan yang telah mampu 
berkembang sekaligus menjadi terbuka. Corporate Governance merupakan 
konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan dapat berfungsi 
sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada investor bahwa mereka akan 
menerima return atas dana yang telah mereka investasikan. Corporate 
Governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa manajer 
tidak akan mencuri / menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek–
proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana atau kapital yang 
telah ditanamkan oleh investor. Oleh karena itu sebagian besar perusahaan 
yang menerapkan GCG diduga memiliki kinerja yang lebih baik daripada 
kinerja perusahaan yang tidak menerapkan GCG baik dari segi kinerja 
operasional maupun kinerja keuangan. 
Leverage adalah hutang sumber dana yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai asetnya diluar dana modal atau ekuitas. Leverage dibagi menjadi 
dua yaitu Leverage Operasi (Operating Leverage) adalah suatu indikasi 
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perubahan laba bersih yang diakibatkan oleh besarnya volume penjualan dan 
Leverage Keuangan ( Financial Leverage ) adalah menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang dengan equity yang dimilikinya.  
Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk  
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. 
Dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan berati perusahaan dapat 
mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Dalam informasi 
keuangan perusahaan digambarkan melalui laporan keuangan. Laporan 
keuangan yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba 
yaitu Return on Assets ( ROA ). Laporan keuangan tercermin dari informasi 
yang diperoleh pada laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menganalisis pengaruh good corporate governance (dewan direksi,
komisaris independen, komite audit) dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.
b. Mengidentifikasi variabel manakah antara good corporate governance
(dewan direksi, komisaris independen, komite audit) dan leverage yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja keuangan.
Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang
menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang 
menentukan arah dan kinerja perusahaan menurut (Monks & Minow, 2007). 
Fungsi penerapan good corporate governance bagi perusahaan adalah 
mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui yang didasarkan 
pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta 
kewajaran dan kesetaraan. Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian 
masing-masing organ perusahaan, yaitu dewan komisaris, direksi dan rapat 
umum pemegang saham. Mendorong pemegang saham anggota dewan 
komisaris, aggota direksi agar dalam membuat keputusan dan menjalankan 
tindakannya dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan 
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terutama. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan 
tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. Meningkatkan daya 
saing perusahaan secara nasional maupun internasional, sehinnga 
meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus investasi dan 
pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan (Komite Nasional 
Kebijakan Governance, 2015). 
Teori keagenan menyangkut hubungan kontraktual antara anggota-anggota 
di perusahaan. Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang 
digunakan untuk memahami corporate governance. Inti dari hubungan 
keagenan adalah adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di pihak investor 
dan pengendalian di pihak manajemen.  Pemisahan dalam teori keagenan ini 
menandakan pemilik tidak lagi terlibat dalam pengelolaan perusahaan karena 
telah dialihkan kepada agen. Pihak principal hanya bertindak sebagai 
pengawas dengan memonitor kinerja perusahaan melalui laporan yang 
diberikan oleh agen. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara 
principal dengan agent. inti dari hubungan keagenan adalah adanya pemisah 
antara kepemilikan (principal/investor) dan pengendalian (agent/manajer). 
Kepemilikan diwakili oleh investor mendelegasikan kewenangan kepada agen 
dalam hal ini manajer untuk mengelola kekayaan investor. Investor mempunyai 
harapan bahwa dengan mendelegasikan wewenang pengelolaan tersebut, 
mereka akan memperoleh keuntungan dengan bertambahnya kekayaan dan 
kemakmuran investor (Darmawati, dkk, dalam Darwis, 2009). 
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Secara 
umum laporan keuangan sering digunakan sebagai ukuran penilaian kinerja 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan tercermin dari informasi yang 
diperoleh pada laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas. Laporan 
keuangan diperlukan karena bisa memberikan informasi yang menjadi input 
untuk pengambilan keputusan (Hanafi & Halim 2009, dalam Lestari 2015). 
Kinerja Keuangan merupakan gambaran dari pencapaiankeberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai 
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aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaaan 
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). Menurut Sucipto (2003), pengertian 
kinerja keuangan yakni penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Sementara itu menurut IAI (2007), dikemukakan bahwa kinerja keuangan 
adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 
sumberdaya yang dimilikinya. 
Jumlah dewan direktur merupakan bagian dari mekanisme corporate 
governance. Jensen (1993) dan Lipton dan Lorsch (1992) jumlah dewan yang 
tinggi menyebabkan kerugian yang berhubungan dengan meningkatnya 
masalah komunikasi dan koordinasi dengan semakin bertambahnya jumlah 
dewan dan berkurangnya kemampuan dewan untuk mengendalikan 
manajemen, yang menyebabkan adanya masalah agensi yang ada dari 
pemisahan antara manajemen dan kontrol. Menemukan bukti bahwa jumlah 
dewan direktur yang besar akan menghasilkan kinerja yang rendah (Loderer 
dan Peyer, 2002).  Sedangkan menurut Hermalin dan Weisbach (2003) 
menyimpulkan bahwa jumlah dewan direktur termasuk dalam mekanisme 
corporate governance dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penentuan 
kebijakan atau strategi perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka 
panjanng dapat ditentukan oleh dewan direksi. Pfeffer & Salancik (1978) 
menjelaskan bahwa semakin besar kebutuhan akan hubungan eksternal yang 
semakin efektif, maka kebutuhan akan dewan dalam jumlah yang besar akan 
semakin tinggi. 
Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa non-executive director 
(komisaris independen) dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan 
yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan 
manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen. Tugas komisaris 
independen yaitu memastikan prinsip-prinsip dan praktek good corpporate 
governance dipatuhi dengan baik. Tugas-tugas tersebut antara lain menjamin 
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transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan, perlakuan yang 
adil terhadap pemegang saham minoritas dan stakeholder yang lain, 
diungkapkannya transaksi yang mengundang benturan kepentingan secara 
wajar dan adil, kepatuhan perusahaan pada perundangan dan peraturan yang 
berlaku, dan menjamin akuntabilitas organ perseroan.  
Price Waterhouse (1980) menyatakan bahwa investor, analisis dan 
regulator menganggap komite audit memberikan kontribusi dalam kualitas 
pelaporan keuangan.  Menurut Kep. 29/PM/2004, komite audit adalah 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas 
pengawasan pengelolaan perusahaan. Bagi pengelola perusahaan komite audit 
sangat penting karena tidak hanya sebagai sistem pengendalian perusahaan, 
namun dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham dan dewan 
komisaris dengan pihak manajemen dalam penanganan masalah pengendalian. 
Komite audit meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan 
melalui pengawasan atas proses termasuk sistem pengendalian internal dan 
penggunaan prinsip akuntansi berterima umum, dan mengawasi proses audit 
secara keseluruhan. Hasilnya mengindikasikan bahwa adanya komite audit 
memiliki konsekuensi pada laporan keuangan yaitu  berkurangnya pengukuran 
akuntansi yang tidak tepat, berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak 
tepat, dan berkurangnya tindakan kecurangan manajemen dan tindakan ilegal. 
Leverage merupakan pengukuran aktiva aktiva yang dibiayai dengan 
hutang. Hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditor, 
bukan dari pemegang saham ataupun investor. Sudarmadji dan Sularto (2007) 
Leverage adalah hutang sumber dana yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai asetnya diluar sumber dana modal atau ekuitas. Leverage dibagi 
menjadi dua yaitu leverage operasi (operating leverage) adalah suatu indikator 
perubahan laba bersih yang diakibatkan oleh besarnya volume penjualan, dan 
leverage keuangan (financial leverage) adalah kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang dengan equity yang dimilikinya. 
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2. METODE
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
terdiri dari good corporate governance (dewan direksi, komisaris independen, 
komite audit) dan leverage sebagai independent variable serta kinerja 
keuangan sebagai dependent variable. Populasi dalam penelitian yakni seluruh 
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel yang ambil atau 
digunakan berjumlah 102 perusahaan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang 
bersumber dari data dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 
Model Unstacked Panel Data. 
H1 
  
  H2 










Variabel Independen Variabel Dependen 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig Status 
0,959 0,317 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Dari hasil pengujian nilai kolmogorov-smirnov variabel kinerja keuangan 
(Y) sebesar 0,959 dengan asymp sig (2- tailed) 0,317 > 0,05 berarti data 
tersebut memenuhi syarat berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Status 
BOD 0,802 1,225 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KOMIN 0,943 1,235 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
AUD 0,821 1,209 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LEV    0,982   1,038 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Hasil pengujian menunjukan setiap variabel independen memiliki nilai 
tolerance dibawah 1 dan nilai VIF jauh dibawah 10. Sehingga model penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Hasil Durbin-Watson (d) Kriteria Pengujian Kesimpulan 
Nilai 1,833 -2 < d > 2 
Tidak ada 
autokorelasi 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian dapat dijelaskan bahwa nilai autokorelasi 
1,833 dan dalam pengujian nilai d masuk kriteria -2 <d> 2 maka dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Dari hasil perolehan dapat dinyatakan bahwa  tidak terdapat pola yang 
jelas, yaitu titik-titik pada gambar tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 
“0” pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung p 
(Constant) 0,454 2,949 0,009 
Dewan Direksi -0,013 -0,190 -1,847 0,068 
Komisi Independen 0,450 0,236 1,173 0,032 
Komite Audit 0,126 0,216 2,118 0,036 




Fhitung = 2,85 
Ftabel = 2,72 
ttabel = 1,984 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Hasil perhitungan pada uji t menunjukkan bahwa dewan direksi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan komisi 
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independen, komite audit, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (2,85 > 
2,72), artinya menunjukkan bahwa dewan direksi, komisi independen, komite 
audit, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Variabel dewan direksi, komisi independen, komite audit, 
dan leverage dapat menjelaskan variasi dari variabel kinerja keuangan sebesar 
75,4%, sedangkan sisanya (24,6%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmad (2012) dan Ujiyantho (2007) menyatakan bahwa dewan direksi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena 
semakin besar ukuran dewan direksi, menyebabkan tingginya kemungkinan 
perusahaan dalam mengalami kondisi kesulitan keuangan. Lalu penelitian yang 
dilakukan oleh Okkyrianto (2014) dan Sam’ani (2008) menunjukkan bahwa 
komisaris independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan dan dapat dikatakan hasil tersebut mendukung penelitian ini. Hal 
tersebut dikarenakan memang komisaris independen bertugas dan bertanggung 
jawab untuk melaksanakan pengawasan dan memberi nasihat kepada dewan 
direksi dan memastikan perusahaan melaksanakan praktik corporate 
governance. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Okkyrianto (2014) dan 
Sam’ani (2008), yang menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan dan dapat dinyatakan penelitian ini 
terdukung. Hal ini dikarenakan komite audit penting dalam penyusunan 
laporan keuangan, dengan berjalannya fungsi ini secara efektif dapat 
mengontrol perusahaan menjadi lebih baik, agar konflik keagenan dalam 
mensejahterakan kepentingan pribadi dapat dihindari. Pada variabel leverage 
telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Yulianawati (2014) dan Sam’ani 
(2008) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja keuangan dan mendukung penelitian ini. Penyebabnya ialah 
rasio leverage yang tinggi mengakibatkan besarnya jumlah hutang 
dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat hutang 
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ternyata berkorelasi negatif dengan kinerja perusahaan. Semakin besar 
leverage berarti semakin besar aktiva atau pendanaan perusahaan yang 
diperoleh dari hutang. Semakin besar hutang maka semakin besar 
kemungkinan kegagalan perusahaan untuk tidak mampu membayar hutangnya 
sehingga beresiko mengalami kebangkrutan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan komisaris independen, komite audit, dan leverage memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2013 - 2015. 
Penelitian dimasa mendatang sebaiknya mampu memperluas populasi 
perusahaan tidak hanya pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bertujuan untuk 
memperoleh konsistensi dan keakuratan dari hasil penelitian. Selain itu 
penelitian juga dilakukan dengan memperbanyak tahun periode penelitian, 
dengan begitu akan menggambarkan kondisi sebenarnya dalam penyajian data.  
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